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 Penelitian ini mengkaji pengaruh sistem informasi manajemen (SIM) pendidikan 
terhadap kualitas pelayanan administrasi di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 dan 3 
Kabupaten Bandung. Tujuan penelitian adalah untuk mengevaluasi implementasi SIM, 
menilai kualitas pelayanan administrasi, dan menganalisis hubungan antara keduanya. 
Menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode ex post facto, data dikumpulkan 
melalui kuesioner skala Likert dan dianalisis dengan uji validitas, reliabilitas, serta 
berbagai uji statistik termasuk regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa penggunaan SIM berada pada kategori tinggi dengan nilai 4,23, sedangkan 
kualitas pelayanan administrasi juga berada pada kategori tinggi dengan nilai rata-rata 
4,47. Uji signifikansi menunjukkan nilai T-test sebesar 0,000 (p < 0,05) dan thitung 
8,520, mengindikasikan pengaruh signifikan SIM terhadap kualitas pelayanan 
administrasi dengan koefisien determinasi 78,4%. Kesimpulannya, SIM pendidikan 
berkontribusi positif terhadap peningkatan kualitas pelayanan administrasi di 
madrasah tersebut. 
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 Abstract 

 This study examines the influence of the education management information system 
(SIM) on the quality of administrative services in Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 and 3 
Bandung Regency. The purpose of the study is to evaluate the implementation of the 
driver's license, assess the quality of administrative services, and analyze the relationship 
between the two. Using a quantitative approach with the ex post facto method, the data 
was collected through a Likert scale questionnaire and analyzed by validity, reliability, 
and various statistical tests including multiple linear regression. The results of the study 
show that the use of driver's licenses is in the high category with a score of 4.23, while the 
quality of administrative services is also in the high category with an average score of 
4.47. The significance test showed a T-test value of 0.000 (p < 0.05) and a count of 8.520, 
indicating a significant influence of SIM on the quality of administrative services with a 
determination coefficient of 78.4%. In conclusion, the education SIM contributes 
positively to improving the quality of administrative services in the madrasah. 
 
Keywords: management information system; quality of administrative services;   
education 

 
 
PENDAHULUAN 

Dalam era teknologi informasi saat ini, penerapan Sistem Informasi Manajemen (SIM) 
di madrasah menjadi kebutuhan yang mendesak. SIM dapat membantu meningkatkan efisiensi 
dan efektivitas pengelolaan data dan informasi di madrasah. Dengan SIM, proses administrasi 
madrasah dapat lebih terorganisir, transparan, dan akuntabel. Hal ini dapat berdampak pada 
peningkatan kualitas pelayanan administrasi yang diberikan kepada siswa, orang tua, dan 
pemangku kepentingan lainnya. Selain itu, SIM juga memungkinkan akses informasi yang lebih 
cepat dan mudah, sehingga mempercepat pengambilan keputusan. Penerapan sistem ini juga 
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mendukung kolaborasi antar berbagai pihak di madrasah, meningkatkan komunikasi dan 
koordinasi. Dengan demikian, madrasah dapat lebih responsif terhadap kebutuhan siswa dan 
lingkungan sekitar. Investasi dalam teknologi ini akan menjadi langkah strategis untuk 
menciptakan madrasah yang lebih modern dan berdaya saing. 

Amiruddin (2017) melaporkan bahwa lembaga pendidikan memiliki peran sebagai 
penghasil jasa layanan pendidikan yang diberikan kepada pelanggan pendidikan, yaitu peserta 
didik, pendidik, orang tua, dan masyarakat. Dalam hal ini, lembaga pendidikan perlu 
memahami kebutuhan masyarakat saat ini, terlebih masyarakat yang mengikuti 
perkembangan teknologi yang semakin pesat. Pemahaman ini penting agar layanan 
pendidikan yang diberikan dapat relevan dan sesuai dengan harapan pengguna. Dengan 
demikian, lembaga pendidikan dapat mengembangkan kurikulum dan metode pengajaran 
yang lebih efektif dan adaptif terhadap perubahan zaman. 

Dengan ini, lembaga pendidikan harus mengikuti kemajuan ilmu dan sistem informasi. 
Masyarakat yang semakin maju dan mengikuti perkembangan zaman menginginkan segala 
sesuatunya menjadi lebih mudah dan instan. Oleh karena itu, lembaga pendidikan diharapkan 
mampu memberikan layanan yang memenuhi kebutuhan pelanggan pendidikan guna 
meningkatkan kualitas pendidikan. Dengan adaptasi yang tepat terhadap teknologi dan 
inovasi, lembaga pendidikan dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik dan 
efektif bagi semua pihak. 

Kadir (2014) melaporkan bahwa sistem informasi manajemen (SIM) adalah sistem 
informasi yang  digunakan untuk menyajikan informasi yang digunakan untuk mendukung 
operasi, manajemen, dan pengambilan keputusan dalam sebuah organisasi. Biasanya SIM 
menghasilkan informasi untuk memantau kinerja memelihara koordinasi, dan menyediakan 
informasi untuk operasi organisasi. Sarlito W. Sarwono, melaporkan bahwa maju dan 
berkembangnya peradaban dunia juga mempengaruhi alat pendukungnya, diantaranya adalah 
teknologi komunikasi yang penggunaanya sebagai alat bantu untuk memproses dan 
mentransfer perangkat data informasi yang dibutuhkan, teknologi komunikasi pula sebagai 
sebab masuknya norma dan nilai baru dari luar yang pada gilirannya norma dan nilai baru ini 
masuk ke dalam lingkungan kehidupan keluarga dan masyarakat. 

Penerapan sistem informasi manajemen dalam dunia pendidikan dikenal sebagai SIMDIK 
(Sistem Informasi Manajemen Pendidikan). Manfaat SIM Pendidikan tidak hanya terbatas pada 
administrasi dan layanan akademik, tetapi juga mencakup peningkatan akses informasi, efisiensi 
kegiatan, serta peningkatan kualitas Madrasah. SIM Pendidikan di Madrasah dirancang khusus 
untuk memenuhi kebutuhan administrasi yang terkomputerisasi, termasuk pengelolaan kegiatan 
akademik dan administratif yang terintegrasi dalam satu jaringan. Hal ini bertujuan untuk 
meningkatkan efektivitas dan efisiensi layanan administrasi, dengan menyediakan akses cepat, 
akurat, dan pendataan yang terintegrasi. 

Amanat Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 
tercantum bahwa Pemerintah dan Pemerintah Daerah pasal 10 yaitu berhak mengarahkan, 
membimbing, membantu, dan mengawasi penyelenggaraan pendidikan. maka peran dari Sistem 
Informasi (SI) adalah memberikan kualitas pelayanan administrasi pendidikan di pemerintahan 
daerah. Mengacu pada UUD nomor 20 tahun 2003, maka definisi dari Administrasi pendidikan 
adalah segenap proses pengerahan dan pengintegrasian segala sesuatu, baik personil, spritual 
maupun material, yang bersangkut paut dengan pencapaian tujuan pendidikan. (Pemerintah 
Republik Indonesia, 2003) 

Peran tenaga administrasi sekolah memiliki dampak besar dan krusial dalam menentukan 
keberhasilan lembaga pendidikan dalam program pendidikan dan pengajaran. Oleh karena itu, 
mereka perlu dilengkapi dengan kompetensi yang optimal agar dapat merealisasikan agenda 
pendidikan di masa depan yang kompetitif. Pemberdayaan terus-menerus perlu dilakukan untuk 
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meningkatkan kualitas, karena kualitas ini merupakan faktor utama dalam mencapai 
produktivitas lembaga dan mencapai tujuan yang diinginkan. Selain itu, kolaborasi yang baik 
antara tenaga administrasi dan pendidik juga sangat penting untuk menciptakan lingkungan 
belajar yang efektif dan mendukung perkembangan siswa secara menyeluruh. 

Menurut Laily Isstiqomah, S. Hum., S.Pd (2007), peran dan kinerja tenaga tata administrasi 
madrasah mempunyai nilai berharga dalam menunjang tugas-tugas di sebuah instansi. 
Sayangnya, saat ini, mutu dan kinerja tenaga tata administrasi sekolah masih rendah, karena 
banyaknya tenaga tata administrasi yang merangkap melakukan tugas selain tugas tata 
administrasi itu sendiri. Hal itulah yang menyebabkan suatu tatanan administrasi di dalam sebuah 
instansi tidak bisa berjalan secara maksimal. Untuk mengatasi masalah ini, penting bagi lembaga 
pendidikan untuk memberikan pelatihan dan pengembangan keterampilan yang sesuai bagi 
tenaga tata administrasi. Selain itu, pembagian tugas yang lebih jelas dan proporsional dapat 
membantu meningkatkan fokus dan efisiensi mereka. Dengan memperhatikan aspek-aspek 
tersebut, diharapkan kinerja administrasi sekolah dapat meningkat dan mendukung keseluruhan 
proses pendidikan dengan lebih baik. Akhirnya, perhatian yang lebih besar terhadap tenaga tata 
administrasi akan berkontribusi pada peningkatan kualitas layanan pendidikan secara 
keseluruhan. 

Fenomena tersebut banyak terjadi saat ini, bahkan sebagian besar instansi di tingkat 
dasar, menengah, dan atas tidak memiliki tenaga tata administrasi yang cakap dan mampu di 
bidangnya (masih amburadul dan tidak tertib). Padahal, peran dari tenaga tata administrasi 
sangat dibutuhkan dalam sebuah instansi, apalagi di era informasi dan teknologi seperti saat ini. 
Setiap sumber daya manusia yang bergerak di berbagai instansi dituntut untuk melek 
menyongsong keberadaan informasi dan teknologi yang bergulir secara cepat. Untuk itu, 
penguatan kompetensi tenaga tata administrasi menjadi sangat penting agar mereka dapat 
menjalankan tugas dengan baik dan mendukung proses pengambilan keputusan yang tepat. 
Selain itu, instansi perlu mengadopsi sistem manajemen informasi yang efisien untuk 
meningkatkan produktivitas kerja. Dengan demikian, peningkatan kualitas tata administrasi 
dapat berkontribusi pada keberhasilan keseluruhan lembaga pendidikan dalam memenuhi 
tuntutan zaman. Akhirnya, investasi dalam pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia 
akan menghasilkan tenaga administrasi yang lebih profesional dan adaptif terhadap perubahan 

Sumber daya manusia adalah individu yang sangat penting, terutama di dalam sebuah 
lembaga pendidikan. Namun, untuk mendukung semua tugas di lembaga tersebut, sangat 
dibutuhkan tenaga administrasi yang memiliki kedisiplinan, loyalitas, dan tanggung jawab 
terhadap pekerjaannya. Karena itu, keberadaan tenaga administrasi di lembaga pendidikan ke 
depan harus dipertimbangkan secara serius, terutama dalam hal kualitas, kemampuan, keahlian, 
dan tanggung jawab dalam menjalankan tugas-tugasnya. Peningkatan kapasitas melalui pelatihan 
dan pengembangan berkelanjutan akan sangat bermanfaat untuk memastikan tenaga 
administrasi dapat beradaptasi dengan perubahan yang terjadi. Selain itu, menciptakan 
lingkungan kerja yang mendukung dan memberikan penghargaan atas kinerja yang baik akan 
meningkatkan motivasi dan produktivitas mereka. Dengan demikian, lembaga pendidikan dapat 
menjalankan fungsinya secara efektif dan memenuhi harapan stakeholders dengan lebih baik. 
Akhirnya, komitmen terhadap peningkatan kualitas tenaga administrasi akan berkontribusi 
langsung pada keberhasilan lembaga dalam mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan. 

Administrasi harus ditata dengan manajemen profesional, sehingga tidak terjadi tumpang 
tindih (overlapping), kontradiksi, salah paham, dan kompetisi negatif. Semestinya, administrasi 
ditata sebaik-baiknya supaya tercipta kebersamaan dan kekeluargaan yang mendukung 
tercapainya tujuan bersama. Dengan pendekatan yang sistematis dan terencana, setiap anggota 
tim dapat memahami peran dan tanggung jawabnya dengan jelas. Selain itu, komunikasi yang 
efektif antaranggota akan memperkuat kerja sama dan meminimalisasi kesalahan dalam 
pelaksanaan tugas. 

Mengamati masalah pelayanan yang kurang maksimal, implemetasi sistem informasi 
manajemen dapat menjadi jalan keluar untuk memperoleh prefensi yang baik. Hanifa Zakia 
(2019) melaporkan bahwa pengelolaan administrasi secara manual bukanlah solusi terbaik untuk 
diterapkan di zaman modern ini, karena akan menimbulkan inefisiensi dari segi waktu dan biaya. 
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Mengelola administrasi terkomputerisasi atau administrasi digital merupakan pilihan terbaik 
untuk mendukung efektifitas dan kelancaran administrasi. Seperti yang diungkapkan Eti 
Rochaety bahwa, “.… teknologi informasi telah menjadi salah satu alat untuk meningkatkan 
efisiensi aktivitas operasional lembaga pendidikan.” Sejumlah penelitian sebelumnya juga telah 
dilakukan untuk mengkaji pengaruh sistem informasi terhadap kualitas pelayanan administrasi 
di Madrasah. Misalnya, penelitian oleh Smith dan Jones (2018) menunjukkan bahwa penggunaan 
sistem informasi manajemen pendidikan (SIMDIK) dapat meningkatkan efisiensi dan akurasi 
dalam pelayanan administrasi di Madrasah.  

Selain itu pendapat ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Penelitian oleh 
Musdalifah, dengan judul skripsi “Implementasi Sistem Informasi Manajemen dalam Mendukung 
Pelayanan Administrasi di SMA Negeri 1 Barru”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
penerapan sistem informasi manajemen dalam mendukung pelayanan administrasi di SMA 
Negeri 1 Barru sudah terlaksana dengan baik dengan memanfaatkan segala fasilitas sarana dan 
prasarana sebagai batu pijakan dalam optimalisasi penerapan sistem informasi manajemen. 
Usaha peningkatan mutu pendidikan sudah semakin meningkat karena ditunjang berbagai 
macam pelayanan administrasi yang telah diterapkan di SMA Negeri 1 Barru yang dapat 
membantu guru, siswa dalam kegiatan proses belajar mengajar setiap harinya. 

Dengan hal ini yang dapat disimpulkan bahwa sistem informasi manajemen sangat 
dibutuhkan oleh di lembaga pendidikan, dikarenakan lingkungan global yang semakin canggih 
dan lingkungan pendidikan semakin rumit dan dinamis. Kehadiran sistem informasi manajemen 
dilembaga pendidikan adalah sistem informasi yang sesuai dengan kebutuhan lembaga 
pendidikan.   Dengan adanya sistem informasi manajemen lembaga pendidikan akan merasakan 
beberapa manfaat sebagai berikut, pertama, tersediannya sistem pengelolaan data dan informasi 
pendidikan. Kedua, terintegrasinya data dan informasi pendidikan untuk mendukung proses 
pengambilan keputusan, ketiga, tersedianya data dan informasi pendidikan yang lengkap bagi 
seluruh stakeholders yang berkepentingan dalam bidang pendidikan. 

Lembaga pendidikan dikatakan berhasil apabila mampu memenuhi semua kebutuhan 
pelanggan (peserta didik, pendidik, orang tua dan masyarakat). SIM sebagai pendukung 
organisasi pendidikan harus mampu memberikan layanan informasi sesuai dengan kebutuhan 
pengguna, mudah didapatkan, dan berdampak pada peningkatan mutu pendidikan. Layanan 
informasi pendidikan merupakan upaya pencapaian kepuasan pengguna, dengan cara memenuhi 
kebutuhan pengguna dan melakukan perbaikan secara terus-menerus atas layanan yang 
diberikan. 

Sumber daya yang berhubungan dengan manusia serta material menjadi satu rangkaian 
berkesinambungan untuk menopang pola manajerial. Data perlu diolah sedemikian rupa sehingga 
mampu dijadikan informasi akurat. Sehingga ini sangat terkait dengan personalia yang akan 
menanganinya. Aplikasi SIM dikembangkan untuk melayani kebutuhankebutuhan informasi 
setiap unit fungsional pada semua tingkatan kegiatan manajemen. Penerapan rancangan Sistem 
Informasi Manajemen yang berbasis komputer tersebut mampu memberikan dukungan pada 
proses-proses perencanaan, pengendalian dan pengambilan keputusan manajemen. Penerapan 
SIM sangat menunjang keberhasilan suatu perusahaan dalam meningkatkan kinerja dan dalam 
rangka untuk mencapai tujuan organisasinya 

Hal tersebut seperti yang tersirat dalam Q.S Ali Imron Ayat 191 yang berbunyi : 

َ قِياَمًا وَقعُوُدًا وَعَلَىٰ جُنوُبهِِمْ وَيتَفَكََّرُونَ فِي خَلْقِ السَّمَاوَاتِ وَالْْرَْضِ  رَبَّنَاالَّذِينَ يَذْكُرُونَ اللََّّ  
ذاَ بَاطِلًً سُبْحَانكََ فَقِنَا عَذاَبَ النَّارِ    مَا خَلَقْتَ هَٰ

Artinya: “(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam 
keadaan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya 
berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia. Maha Suci 
Engkau, maka peliharalah kami dari siksa neraka.” 
 
Dari ayat di atas, digambarkan bahwa manusia dituntut untuk menguasai ilmu teknologi 

dan mampu memanfaatkannya dengan baik dan benar, karena Allah Swt. adalah Maha Pencipta 
apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi. Allah menciptakan segala sesuatunya karena di 
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dalamnya terdapat rahasia yang besar. Oleh karena itu, penting bagi manusia untuk tidak hanya 
memahami teknologi, tetapi juga untuk menerapkannya secara bijaksana. Dengan pemanfaatan 
yang tepat, ilmu pengetahuan dan teknologi dapat menjadi alat untuk memperbaiki kualitas hidup 
dan mencapai tujuan yang lebih baik. 

Menurut Yakup Vico Hisbanarto, layanan unggul dalam informasi pendidikan tidak hanya 
disediakan untuk peserta didik dan orang tua, tetapi juga untuk para pendidik dan staf. Hal ini 
menunjukkan bahwa sistem informasi yang efektif harus mencakup semua pemangku 
kepentingan di dalam lembaga pendidikan. Berdasarkan laporan Rusdiana (2019), sistem 
informasi yang umum diterapkan di lembaga pendidikan meliputi aspek keuangan, sarana dan 
prasarana, kurikulum, serta kesiswaan. Dengan demikian, integrasi informasi dalam berbagai 
aspek dapat meningkatkan efisiensi dan transparansi dalam pengelolaan pendidikan. 

Dalam proses administrasi pendidikan, semua upaya yang dilakukan oleh individu yang 
terlibat dalam mencapai tujuan pendidikan diintegrasikan, diorganisir, dan dikoordinasikan 
secara efektif. Semua sumber daya yang diperlukan digunakan dengan efisien untuk mencapai 
hasil yang optimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi bagaimana sistem informasi 
mempengaruhi kualitas layanan administrasi pendidikan, menggunakan model pengukuran yang 
dikenal sebagai SERVQUAL oleh Parasuraman, Zeithaml, dan Berry. Model ini meliputi lima 
indikator kualitas layanan, yaitu tangibles, reliability, responsiveness, assurance, dan empathy, 
yang semuanya penting untuk meningkatkan kepuasan pengguna layanan pendidikan. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan penulis  pada Oktober 2023 di 
Madrasah Tsanawiyah Negeri 3  Kabupaten Bandung. Peneliti melakukan observasi awal dengan 
Ibu Tati Rohaeti, S.Pd  sebagai kaur TU menyampaikan bahwa di Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 
sudah mengimplementasikan sistem informasi manajemen, akan tetapi dalam pelaksanaanya 
belum optimal dan masih terdapat kendala. Sesuai dengan pernyataan yang disampaikan oleh 
Bapak Cece Saripudin, M.Pd selaku Kepala Tata Usaha MTs Negeri 1 Kabupaten Bandung, 
menyampaikan bahwa sebelum penerapan sistem informasi manajemen, semua proses 
administrasi sekolah dilakukan secara manual. Hal ini menyebabkan arsip kepegawaian 
menumpuk, berdebu, dan tidak teratur. Kondisi ini menjadi penghambat dalam proses 
pengambilan keputusan dan mengakibatkan ketidakakuratan informasi. 

Permasalahan ini telah mendorong MTs Negeri 1 dan 3 Bandung untuk menerapkan 
Sistem Informasi Manajemen, yang diharapkan mampu mengantisipasi program dan layanan 
pendidikan yang kompetitif di tingkat internasional serta efektif dalam menghadapi tantangan 
global. Selain itu, MTs Negeri 1 dan 3 Kabupaten Bandung mengakui bahwa keberadaan sistem 
informasi dan kualitas sumber daya manusia (SDM) yang mahir dalam teknologi informasi akan 
meningkatkan efisiensi kinerja pegawai dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Akibatnya, 
informasi yang disajikan akan akurat, terkini, dan bermanfaat bagi semua pengguna layanan 
pendidikan, yang pada gilirannya memperkuat posisi sekolah dalam memberikan layanan 
pendidikan unggul. 

Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 dan Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Kabupaten Bandung 
merupakan dua lembaga pendidikan Islam di bawah naungan Kementerian Agama yang telah 
menerapkan SIM dalam pengelolaan administrasinya. Namun, sejauh mana pengaruh penerapan 
SIM tersebut terhadap kualitas pelayanan administrasi di kedua madrasah tersebut belum 
diketahui secara empiris. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis “Pengaruh 
Sistem Informasi Manajemen Pendidikan Terhadap Kualitas Pelayanan Administrasi Di Madrasah 
Tsanawiyah Negeri 1 dan  Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Kabupaten Bandung”. 
 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatatan kuantitatif adalah 

suatu pendekatan penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk 
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya 
dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data 
bersifat kuantitatif/statistik engan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 
Melalui pendekatan kuantitatif, peneliti akan menguji apakah terdapat pengaruh penerapan 
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sistem informasi manajemen terhadap Kualitas pelyanan administrasi di  MTs Negeri 1 dan 3 
Kabupaten Bandung. 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian ex post facto. Penelitian ex post facto adalah 
suatu penelitian yang dilakukan untuk meneliti peristiwa yang telah terjadi dan kemudian 
melihat ke belakang untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat menimbulkan kejadian 
tersebut. Dalam penelitian ini, peneliti akan meneliti peristiwa yang telah terjadi yaitu 
penerapan sistem informasi manejemen dan Kualitas pelayanan Administrasi MTs Negeri 1 
dan 3 kab Bandung. 

Populasi penelitian ini berjumlah 22 orang yang terdiri dari tenaga administrasi di 
Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 dan 3 Kabupaten Bandung. Teknik pengambilan sampel dalam 
penelitian ini menggunakan Teknik Sampling Jenuh, artinya semua populasi dalam penelitian ini 
dijadikan sampel. Sampel pada penelitian ini berjumlah 22 orang yaitu seluruh tenaga 
kependidikan yang bekerja dalam proses administrasi di MTsN 1 kabupaten Bandung dan MTsN 
3 Kabupaten Bandung. Adapun Teknik pengumpulan data pada penelitian ini merupakan data 
yang akan diperoleh dari hasil penyebaran angket/ kuesioner pada responden. Adapun 
responden pada penelitian ini yaitu Tenaga Administrasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada bagian ini membahas hasil kuantitatif dari penelitian “Pengaruh Sistem Informasi 

Manajemen Pendidikan terhadap Kualitas Pelayanan Administrasi Di MTs Negeri Kabupaten 
Bandung”.  Hasil daripada pembahasan ini disajikan lebih dalam secara deskriptif mengenai hasil 
penelitian yang telah diinterpretasikan pada data sebelumnya yaitu sebagai berikut: 
Sistem informasi manajemen pendidikan yang dilakukan di Madrasah Tsanawiyah Negeri 
1 dan 3 kabupaten bandung 

Gordon B. Davis, bahwa sistem informasi manajemen merupakan sebuah sistem manusia 
dan mesin yang terpadu untuk menyajikan informasi guna mendukung fungsi operasi, 
manajemen dan proses pengambilan keputusan dalam sebuah organisasi. Raymond McLeod Jr 

(2001) Sistem Informasi Manajemen adalah suatu sistem berbasis komputer yang menyediakan 

informasi bagi beberapa pengguna yang memiliki kebutuhan yang sama. Selain itu James 

O’Brien  berpendahpat bahwa Sistem Informasi Manajemen adalah kombinasi dari setiap unit 

yang dikelola oleh user atau manusia, hardware, software, jaringan komputer dan jaringan 

komunikasi data, dan juga database yang mengumpulkan, mengubah, dan menyebarkan 

informasi tentang suatu organisasi. 
Hasil analisis penelitian ini menunjukkan bahwa Penelitian pada variabel sistem 

informasi manajemen ini dikategorikan baik. Hal ini dapat dilihat dari jawaban positif respoden 
yang dibagi menjadi empat indikator yaitu: Kualitas Sistem, Kualitas Informasi, Penggunaan dan 
Kepuasan Pemakai. Berdasarkan ke empat indikator tersebut  kemudian dikembangkan menjadi 
33 pertanyaan mengenai sistem informasi manajemen yang dapat mengukur baik atau tidaknya 
sebuah sistem informasi manajemen yang diterapkan dalam sekolah. 

Berdasarkan hasil analisis data angket sistem informasi manajemen secara statistik 
desktiptif, maka diperoleh rata-rata pada indikator pertama kualitas sistem yaitu 
magnitude/level memperoleh nilai rata-rata 3,91. Nilai tersebut berada pada rentang interval 
yang kategorinya “tinggi” yaitu antara 3,50 − 4,50. Indikator kedua yaitu Kualitas Informasi 
peroleh nilai rata-rata 4,22. Nilai tersebut berada pada rentang interval yang kategorinya “Tinggi” 
yaitu antara 3,50 − 4,50. Indikator ketiga yaitu Penggunaan memperoleh nilai rata-rata 4,57. Nilai 
tersebut berada pada rentang interval yang kategorinya “Sangat Tinggi” yaitu antara 4,50 – 5,50. 
Indikatorkeempat yaitu Kepuasan Pemakai memperoleh nilai rata-rata 4,40. Nilai tersebut berada 
pada rentang nilai interval yang kategorinya “Sangat Tinggi”.   

Jadi, dapat disimpulkan bahwa sistem informasi manajemen di MTs Negeri 1 dan 3 
Kabupaten Bandung berada pada kategori sedang. Ini menunjukkan bahwa sistem tersebut cukup 
efektif dalam mendukung proses pengambilan keputusan dan membantu dalam memilih serta 
merealisasikan keputusan. Selain itu, sistem ini juga mampu menghasilkan informasi yang tepat 
waktu, terutama dalam aspek administrasi madrasah. Meskipun demikian, masih terdapat 
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beberapa area yang perlu ditingkatkan untuk mencapai kinerja optimal. Pengembangan lebih 
lanjut pada sistem ini diharapkan dapat meningkatkan akurasi data dan efisiensi operasional. 
Selain itu, pelatihan bagi staf dalam penggunaan sistem juga dapat meningkatkan pemanfaatan 
informasi yang dihasilkan. Dengan perbaikan yang tepat, sistem informasi manajemen ini 
berpotensi menjadi alat yang lebih strategis dalam pengelolaan madrasah. 

Berdasarkan evaluasi terhadap empat indikator utama yaitu kualitas sistem, kualitas 
informasi, penggunaan, dan kepuasan pemakaian dapat disarankan bahwa meskipun sistem 
informasi manajemen yang ada telah berfungsi dengan baik, masih terdapat peluang untuk 
perbaikan lebih lanjut. Salah satu aplikasi yang digunakan, yaitu EMIS, telah terbukti sangat 
membantu staf Tata Usaha (TU) dalam menjalankan tugas mereka. Aplikasi ini memberikan 
dukungan signifikan dalam pengelolaan data dan proses administrasi, mempermudah pekerjaan 
sehari-hari, serta meningkatkan efisiensi operasional di madrasah. 

Untuk mengoptimalkan efisiensi dan efektivitas sistem, serta meningkatkan kinerja dan 
kepuasan pengguna, disarankan agar dilakukan beberapa perbaikan dan penyesuaian. Langkah-
langkah ini diharapkan dapat lebih mendukung proses administrasi madrasah dan memberikan 
manfaat yang lebih besar di masa depan. Selain itu, pemantauan rutin terhadap penggunaan 
sistem dapat membantu mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan lebih lanjut. 
Implementasi umpan balik dari pengguna juga sangat penting untuk memastikan sistem selalu 
memenuhi kebutuhan mereka. Dengan melibatkan seluruh pemangku kepentingan dalam proses 
evaluasi, kita dapat menciptakan sistem yang lebih responsif dan adaptif. Akhirnya, peningkatan 
infrastruktur teknologi juga akan berkontribusi pada peningkatan keseluruhan kinerja sistem 
informasi manajemen 
 
Kualitas pelayanan adminstrasi di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 dan 3 kabupaten 
bandung 

Parasuraman (2002) mendefinisikan kualitas layanan sebagai tingkat keunggulan yang 
diharapkan dan pengendalian atas tingkat keunggulan tersebut untuk memenuhi keinginan 
pelanggan (Sangadji dan Sopiah, 2013). Sri Marmoah, administrasi adalah kegiatan atas 
pengelolaan terhadap keseluruhan komponen organisasi untuk mencapai efisiensi dalam 
mewujudkan tujuan organisasi, kegiatan administrasi merupakan jumlah dari pekerjaan operatif 
dan manajemen. Dalam konteks ini, kualitas layanan yang tinggi dapat meningkatkan kepuasan 
pelanggan dan mendorong loyalitas mereka. Selain itu, pengelolaan yang efektif dalam 
administrasi juga berkontribusi pada peningkatan produktivitas dan optimalisasi sumber daya. 
Dengan demikian, sinergi antara kualitas layanan dan administrasi yang baik akan menciptakan 
lingkungan yang kondusif bagi pencapaian tujuan organisasi. Oleh karena itu, penting untuk terus 
menerapkan standar kualitas yang tinggi dan melakukan evaluasi berkala terhadap proses 
administrasi yang ada. 

Terdapat lima indikator kualitas pelayanan administrasi menurut Parasuraman (1998), 
yaitu bukti fisik (tangibles), keandalan (reliability), daya tanggap (responsiveness), jaminan 
(assurance), dan empati (empathy). Indikator-indikator ini digunakan sebagai dasar dalam 
penyusunan angket/kuesioner, yang kemudian dianalisis secara parsial per-indikator. 
Berdasarkan hasil analisis, indikator pertama, yaitu bukti fisik (tangibles), memperoleh nilai rata-
rata sebesar 4,47, yang berada dalam rentang interval kategori "Tinggi" (3,50 – 4,50). Indikator 
kedua, keandalan (reliability), memperoleh nilai rata-rata 4,51, yang termasuk dalam rentang 
interval kategori "Sangat Tinggi" (4,50 – 5,50). Indikator ketiga, daya tanggap (responsiveness), 
memperoleh nilai rata-rata 4,46, yang juga termasuk dalam kategori "Tinggi" (3,50 – 4,50). 
Indikator keempat, jaminan (assurance), memperoleh nilai rata-rata 4,37, yang berada dalam 
kategori "Tinggi" (3,50 – 4,50). Indikator kelima, empati (empathy), memperoleh nilai rata-rata 
4,63, yang termasuk dalam kategori "Sangat Tinggi" (4,50 – 5,50). 

Jadi, Dapat disimpulkan bahwa Kualitas pelayanan administrasi di kedua madrasah 
tersebut berada pada tingkat yang sangat baik. Penilaian berdasarkan lima indikator kualitas 
pelayanan administrasi Parasuraman (1990) menunjukkan bahwa seluruh indikator berada 
dalam kategori yang tinggi (memuaskan). Secara khusus, indikator keandalan (reliability) dan 
empati (empathy) memperoleh nilai rata-rata dalam kategori “Sangat Tinggi”, sedangkan 
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indikator bukti fisik (tangibles), daya tanggap (responsiveness), dan jaminan (assurance) berada 
dalam kategori “Tinggi”. Temuan ini mengindikasikan bahwa pelayanan administrasi di Madrasah 
Tsanawiyah Negeri 1 dan 3 secara keseluruhan telah memenuhi standar kualitas yang tinggi dan 
efektif dalam memenuhi kebutuhan serta harapan pengguna layanan. 
 
Pengaruh sistem informasi manajemen pendidikan terhadap kualitas pelayanan 
administrasi di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 dan 3 kabupaten bandung 

Berdasarkan hasil uji-t, diketahui pada tabel Correlation menjelaskan bahwa nilai 
signifikansi pada variabel Sistem Informasi Manajemen sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai thitung 
8.520 > ttabel 1.729, maka variabel tersebut dapat disimpulkan signifikan. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima, yang berarti ada pengaruh sistem informasi 
manajemen pendidikan terhadap kualitas pelayanan administrasi di Madrasah Tsanawiyah 
Negeri Kabupaten Bandung. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil nilai signifikansi sebesar 0,000. 
Dengan demikian, peningkatan kualitas sistem informasi manajemen perlu menjadi prioritas 
untuk mendukung efisiensi dalam pelayanan administrasi. Selain itu, implikasi dari hasil ini 
menunjukkan bahwa investasi dalam teknologi informasi dapat memberikan dampak positif yang 
signifikan terhadap kepuasan pengguna. Penelitian lebih lanjut juga diperlukan untuk menggali 
faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi kualitas pelayanan administrasi di madrasah. 
Terakhir, pengembangan sistem yang responsif terhadap kebutuhan pengguna akan semakin 
memperkuat hubungan antara sistem informasi manajemen dan kualitas pelayanan. 

Hasil nilai signifikansi di atas didukung dengan indikator variabel Sistem Informasi 
Manajemen yang mempengaruhi kualitas pelayanan administrasi. Ada empat indikator, yaitu 
Kualitas Sistem, Kualitas Informasi, Penggunaan, dan Kepuasan Pemakai. Indikator Sistem 
Informasi Manajemen di atas yang mempengaruhi indikator Kualitas Pelayanan Administrasi. 
Kualitas Sistem mencakup aspek seperti keandalan dan kecepatan dalam memproses informasi, 
yang sangat berpengaruh terhadap efisiensi operasional. Kualitas Informasi, di sisi lain, berkaitan 
dengan akurasi dan relevansi data yang disajikan, yang langsung mempengaruhi keputusan yang 
diambil. Penggunaan sistem yang optimal akan meningkatkan produktivitas staf, sedangkan 
Kepuasan Pemakai akan mendorong penggunaan berkelanjutan dan mendukung adaptasi 
terhadap perubahan yang diperlukan. Dengan demikian, perhatian terhadap semua indikator 
tersebut sangat penting untuk mencapai kualitas pelayanan administrasi yang diharapkan. 

 
Penelitian ini sejalan dengan temuan Musdalifah (2016), yang menunjukkan bahwa 

sistem informasi manajemen berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas pelayanan 
administrasi di SMA Negeri 1 Barru. Dengan demikian, dari penelitian ini menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan antara sistem informasi manajemen pendidikan terhadap 
kualitas pelayanan administrasi di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 dan 3 Kabupaten Bandung, 
yang ditunjukkan oleh peningkatan efisiensi, akurasi, dan kecepatan layanan administrasi pasca 
implementasi sistem tersebut. 
 
KESIMPULAN 

Sesuai hasil penelitian dan analisis data yang diperoleh mengenai pengaruh Sistem 
informasi Manajemen Pendidikan dan kualitas pelayanan administrasi terhadap pada Madrasah 
Tsanawiyah Negeri 1 dan 3 Kabupaten Bandung, maka dapat disimpulkan, Sistem Informasi 
Manajemen Pendidikan, yang diukur berdasarkan empat indikator yaitu kualitas sistem, kualitas 
informasi, penggunaan, dan kepuasan pemakaian, terbukti berada pada kategori "Tinggi" dengan 
nilai rata-rata 4.23. Nilai tersebut dapat disimpulkan bahwa Sistem Informasi Manajemen 
Pendidikan di MTs Negeri 1 dan 3 kabupaten Bandung dinilai baik. Kualitas pelayanan 
administrasi, yang dinilai melalui lima indikator yaitu bukti fisik (tangibles), keandalan 
(reliability), daya tanggap (responsiveness), jaminan (assurance), dan empati (empathy), berada 
pada kategori "Tinggi" dengan nilai rata-rata 4,47. Dari nilai tersebut dapat disimpulkan bahwa 
pelayanan administrasi di MTs Negeri 1 dan 3 Kabupaten Bandung telah tercapai dengan baik 
sesuai dengan tujuan, strategi dan proses pengelolaan layanan administrasi. 
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Hasil analisis mengungkapkan bahwa adanya pengaruh yang signifikan antara variabel 
bebas yaitu Sistem informasi manajemen pendidikan (X) dengan variabel terikat yaitu kualitas 
pelayanan administrasi (Y) di MTsN Kabupaten Bandung. Hal ini berdasarkan pada hasil 
perhitungan uji regresi linear sederhana dengan taraf signifikan 0,000 < 0,05. Sedangkan pada 
hasil uji koefisien determinan (R Square) diperoleh hasil yaitu sebesar 0,784. Artinya terdapat 
pengaruh antara variabel bebas (sistem informasi manajemen pendidikan) terhadap variabel 
terikat (kualitas pelayanan administrasi) adalah sebesar 78,4%, adapun 21,6 % dipengaruhi oleh 
variabel lain diluar penelitian. Kemudian hasil uji signifikan / Uji t memperoleh nilai signifikansi 
yaitu 0,000 < 0,05. Dari perolehan uji hipotesis ini artinya terdapat pengaruh antara variabel 
bebas (Sistem Informasi Manajemen Pendidikan) terhadap variabel terikat (kualitas pelayanan 
administrasi) adalah sebesar 78,4%. 
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